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DAYU RENTANG USIA 30 - 50 TAHUN MENGENAI DM TIPE 2
DENGAN PERILAKU PENCEGAHAN DINI PENYAKIT DM TIPE 2
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ABSTRAK

Latar Belakang: Tingkat prevalensi penyakit diabetes melitus diduga akan
meningkat pada tahun 2035 menjadi 592 juta orang dengan jumlah terbesar
penderita antara usia 40 sampai 59 tahun. Diabetes melitus tipe 2 merupakan 90%
dari seluruh diabetes. Tujuan program pengendalian DM di Indonesia adalah
terselenggaranya pengendalian faktor risiko, angka kesakitan, kecacatan, dan
kematian yang disebabkan DM. Pengendalian DM lebih diprioritaskan pada
pencegahan dini melalui upaya pencegahan faktor risiko DM yaitu upaya promotif
dan preventif dengan tidak mengabaikan upaya kuratif dan rehabilitatif.

Tujuan: Mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat pengetahuan dan
persepsi jemaat GKJ Dayu rentang usia 30 — 50 tahun mengenai DM tipe 2
dengan perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional dengan
desain penelitian potong lintang (cross sectional) yang melibatkan 100 responden
jemaat GKJ Dayu rentang usia 30 — 50 tahun.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 80
responden (80%), sementara sebanyak 17 responden (17%) memiliki pengetahuan
cukup dan 3 responden (3%) memiliki pengetahuan kurang. Seluruh responden
(100%) memiliki persepsi positif mengenai penyakit DM tipe 2. Perilaku
pencegahan dini penyakit DM tipe 2 dilakukan oleh seluruh responden (100%).
Berdasarkan hasil analisis uji pearson correlation, didapatkan hubungan antara
persepsi jemaat GKJ Dayu mengenai DM tipe 2 dengan perilaku pencegahan dini
penyakit DM tipe 2 (P=0,044; P<0,05). Tidak terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan jemaat GKJ Dayu mengenai DM tipe 2 dengan perilaku pencegahan
dini penyakit DM tipe 2 (P=0,157; P>0,05).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara persepsi jemaat GKJ Dayu mengenai
DM tipe 2 dengan perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2, dan tidak
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan jemaat GKJ Dayu mengenai DM
tipe 2 dengan perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2.

Kata kunci: pengetahuan, persepsi, DM tipe 2, perilaku pencegahan
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ASSOCIATION OF 30 - 50 YEARS OLD GKJ DAYU’S
CONGREGATION’S KNOWLEDGE LEVEL AND PERCEPTION ABOUT
TYPE 2 DM WITH EARLY PREVENTION BEHAVIOR OF TYPE 2 DM

Adventcia Tesha Paramitha, Wiwiek Probowati, Yanti lvana Suryanto
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Correspondence: Adventcia Tesha Paramitha, Faculty of Medicine Duta Wacana
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Indonesia. Email: adventeshap@gmail.com

ABSTRACT

Background: The prevalence rate of diabetes mellitus is expected to increase in
2035 to 592 million people with the greatest number of patients between the ages
of 40 to 59 years. Type 2 diabetes mellitus represents 90% of all diabetes. The
purpose of DM control program in Indonesia is the implementation of risk factor
control, morbidity, disability, and death caused by DM. DM control is prioritized
on early prevention through prevention efforts of DM risk factors, promotive and
preventive efforts by not neglecting curative and rehabilitative efforts.

Objective: To determine the association of 30 — 50 years old GKJ Dayu’s
congregation’s knowledge level and perception about type 2 DM with early
prevention behavior of type 2 DM.

Methods: The study was descriptive correlational with cross sectional study
design which involved 100 respondents from GKJ Dayu’s congregation with age
range 30 — 50 years old.

Results: The majority of the respondents which was 80 respondents (80%) had
good knowledge, while 17 respondents (17%) had satifactory knowledge, and 3
respondents (3%) had poor knowledge. All respondents (100%) had positive
perception of type 2 DM. Early prevention behavior of type 2 DM was performed
by all respondents (100%). Based on the result of pearson correlation test analysis,
there is an association between perception about type 2 DM and early prevention
behavior of type 2 DM (P=0,044; P<0,05). There is no association between the
level of knowledge about type 2 DM and early prevention behavior of type 2 DM
(P=0,157; P>0,05).

Conclusion: There is an association between perception about type 2 DM and
early prevention behavior of type 2 DM, and there is no association between the
level of knowledge about type 2 DM and early prevention behavior of type 2 DM.
Keywords: knowledge, perception, type 2 DM, preventive behavior
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Tingkat prevalensi diabetes melitus pada tahun 2013 di
dunia terdapat 382 juta orang dengan diabetes dan diduga pada
tahun 2035 akan meningkat menjadi 592 juta orang dengan jumlah
terbesar penderita antara usia 40 sampai 59 tahun. Negara-negara
seperti Cina, India, Amerika, Brazil, Rusia, Meksiko, Indonesia,
Jerman, Mesir, dan Jepang merupakan 10 besar negara dengan
jumlah diabetes terbanyak. Diabetes merupakan penyebab 5,1 juta
kematian pada tahun 2013, setiap 6 detik orang meninggal
karenanya (IDF, 2013). Diabetes tipe 2 merupakan 90% dari

seluruh diabetes (Infodatin, 2014).

WHO merekomendasikan bahwa strategi yang efektif perlu
dilakukan secara terintegrasi, berbasis masyarakat melalui
kerjasama lintas program, dan lintas sektor termasuk swasta,
dengan demikian pengembangan kemitraan dengan berbagai unsur
dimasyarakat dan lintas sektor yang terkait dengan DM disetiap
wilayah merupakan kegiatan yang penting dilakukan. Oleh karena
itu, pemahaman faktor risiko DM sangat penting diketahui,

dimengerti dan dapat dikendalikan oleh para pemegang program,



pendidik, edukator maupun kader kesehatan dimasyarakat

sekitarnya (Kemenkes RI, 2015).

Tujuan program pengendalian DM di Indonesia adalah
terselenggaranya pengendalian faktor risiko untuk menurunkan
angka kesakitan, kecacatan, dan kematian yang disebabkan DM.
Pengendalian DM lebih diprioritaskan pada pencegahan dini
melalui upaya pencegahan faktor risiko DM yaitu upaya promotif
dan preventif dengan tidak mengabaikan upaya Kkuratif dan

rehabilitatif, jelas Prof. Tjandra Yoga (Kemenkes RI, 2015).

Peneliti memilih lokasi Yogyakarta karena perkiraan total
jumlah penduduk usia > 15 tahun yang belum maupun yang pernah
didiagnosis menderita kencing manis oleh dokter dan merasakan
gejala diabetes melitus selama 1 bulan terakhir di daerah ini adalah
2.777.211 jiwa (Riskesdas, 2013), sedangkan jumlah penduduk
DIY pada tahun 2010 menurut hasil Sensus Penduduk (SP) 2010
sebanyak 3.457.491 jiwa dan estimasi jumlah penduduk DIY pada
tahun 2012 menurut BPS sebanyak 3.514.762 jiwa (BPS DIY,
2013). Itu artinya promosi perilaku pencegahan dini penyakit
diabetes melitus tipe 2 dapat dilakukan kepada kurang lebih

737.551 jiwa.

Pada penelitian Hairi (2013), terdapat hubungan yang

signifikan antara tingkat pengetahuan tentang Diabetes Mellitus



1.2.

1.3.

1.3.1.

dengan gaya hidup penderita Diabetes Mellitus tipe 2. Pada
penelitian ini selain mengukur tingkat pengetahuan dari subyek
penelitian, peneliti juga menilai persepsi subyek penelitian
mengenai penyakit diabetes melitus tipe 2 yang ada dikalangan
masyarakat terkhusus pada jemaat di GKJ Dayu, karena persepsi
diri yang positif berpengaruh terhadap kualitas hidup yang baik
(Taylor, 2012). Peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara
tingkat pengetahuan dan persepsi mengenai DM tipe 2 terhadap

perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2.

Masalah Penelitian

Pertanyaan penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat
merangkum masalah pada penelitian ini yaitu:

Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan
persepsi jemaat GKJ Dayu rentang usia 30 — 50 tahun mengenai

DM tipe 2 dengan perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2?

Tujuan Penelitian

Tujuan umum

Mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat

pengetahuan dan persepsi jemaat GKJ Dayu rentang usia 30 — 50



1.4.

1.4.1.

tahun mengenai DM tipe 2 dengan perilaku pencegahan dini

penyakit DM tipe 2.

Tujuan khusus

a. Mengetahui ada tidaknya hubungan tingkat pengetahuan

jemaat GKJ Dayu rentang usia 30 — 50 tahun mengenai DM

tipe 2 dengan perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2.

b. Mengetahui ada tidaknya hubungan persepsi jemaat GKJ

Dayu rentang usia 30 — 50 tahun mengenai DM tipe 2

dengan perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2.

Manfaat Penelitian

Teoritis

1.4.2.1.

1.4.2.1.

Bagi peneliti. Memperkaya pengetahuan dan informasi
seputar penyakit DM tipe 2 serta mengasah kemampuan
dalam menganalisa hubungan tingkat pengetahuan dan
persepsi jemaat GKJ Dayu mengenai DM tipe 2
terhadap perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2.

Bagi institusi  pendidikan. Menambah referensi

penelitian dalam bidang penyakit dalam dan ilmu
kesehatan masyarakat mengenai DM tipe 2 serta
perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2 yang

dapat dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat



1.4.2.

Praktis

1.4.2.1.

1.4.2.2.

1.4.2.3.

memberi kontribusi bagi orang lain yang mengakses
perpustakaan untuk dapat dijadikan sebagai panduan

penelitian-penelitian selanjutnya.

Bagi jemaat GKJ Dayu. Penelitian ini diharapkan

menambah pengetahuan para jemaat sehingga dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya melakukan

pencegahan dini penyakit DM tipe 2.

Bagi tempat penelitian. Memberikan gambaran dan
informasi tentang tingkat pengetahuan dan persepsi
warga jemaatnya mengenai penyakit DM tipe 2 serta
memberi masukan kepada Komisi Pelayanan Kesehatan
GKJ Dayu untuk dapat mengadakan program-program

khusus untuk melakukan promosi kesehatan.

Bagi tenaga  kesehatan. Memberikan bahan

pertimbangan untuk strategi sosialisasi atau promosi
perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2 sehingga
tenaga kesehatan dapat membantu menekan insidensi

DM tipe 2 di kemudian hari.



1.5.

Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Penelit, Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil Penelitian

Tahun

Hairi, 2013 Hubungan antara Deskriptif  korelasi Terdapat hubungan
Tingkat Pengetahuan dengan pendekatan signifikan antara
tentang Diabetes cross sectional deng- tingkat pengetahuan
Mellitus dengan an populasi 53 dan tentang Diabetes
Gaya Hidup subyek penelitian 53 Mellitus dengan
Penderita Diabetes penderita Diabetes gaya hidup penderita
Mellitus Tipe Il di Mellitus tipe 2 di Diabetes  Mellitus
Desa Nyatnyono, Desa Nyatnyono tipe 2 pada masya-
Kecamatan Ungaran Kecamata Ungaran rakat di Desa Nyat-
Barat, Kabupaten Barat Kabupaten nyono  Kecamatan
Semarang Semarang, diambil Ungaran Barat Ka-

dengan cara total bupaten Semarang.
sampling. (P=0,010; P < 0,05).

Ananda & Hubungan Tingkat Analitik observasio- Terdapat hubungan

Burhannudin, Pengetahuan tentang nal dengan antara tingkat penge-

2013 Penyakit DM dengan pendekatan cross tahuan DM dengan
Pengendalian Kadar sectional.  Dengan kontrol glukosa da-
Glukosa Darah pada subyek penelitian 33 rah pasien diabetes
Pasien DM Tipe Il di pasien diabetes RSU tipe 2. (P = 0,042).
RSU PKU PKU
Muhammadiyah Muhammadiyah
Surakarta Surakarta.

Setiyo & Hubungan Kualitas Observasional ana- Responden dengan

Dyah, 2016 Hidup dan Persepsi litik dengan pende- tingkat pendidikan
Pasien tentang katan cross sectional rendah memiliki pe-
Penyakit  Diabetes terhadap  populasi ran fisik yang lebih
Mellitus  Tipe 2 terjangkau berlang- buruk daripada res-

dengan Komplikasi

sung selama Juli —
September 2015 di
Poliklinik  Penyakit
Dalam Rumah Sakit
PKU
Muhammadiyah
Bantul.

ponden dengan pen-

didikan  menengah
dan tinggi
(P=0,049). Persepsi

yang positif dapat
meningkatkan
kualitas hidup pada
aspek: peran fisik
(P=0,032), vitalitas
(P=0,032), kesehatan
mental  (P=0,001),
dan fungsi sosial
(P=0,037).




.T_Zﬂilrllt" Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil Penelitian

Andrea, 2017 Hubungan Tingkat Deskriptif analitik Terdapat hubungan
Pengetahuan dan dengan pendekatan antara tingkat penge-
Persepsi Mahasiswi cross sectional yang tahuan mengenai
Fakultas Kedokteran melibatkan 220 kanker serviks ter-
Universitas  Kristen mahasiswi Fakultas hadap  penerimaan
Duta Wacana Kedokteran Univer- vaksinasi HPV (P =
mengenai Kanker sitas Kristen Duta 0,05). Hubungan
Serviks terhadap Wacana  angkatan persepsi mengenai
Penerimaan 2013, 2014, 2015, kanker serviks ter-
Vaksinasi  Human dan 2016. hadap  penerimaan

vaksinasi HPV tidak
dapat dianalisis se-
cara statistik karena
hasil persepsi yang
konstan.

Papilloma Virus

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya adalah teknik pengambilan subyek penelitian yang digunakan yaitu
Purposive Sampling. Tempat yang dipilih untuk penelitian juga berbeda yaitu
GKJ Dayu dimana belum ada penelitian sejenis yang dilakukan sebelumnya.

Subyek penelitian yang digunakan juga berfokus pada penyakit DM tipe 2

terhadap perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan jemaat GKJ
Dayu rentang usia 30 — 50 tahun mengenai DM tipe 2 dengan perilaku
pencegahan dini penyakit DM tipe 2.

Terdapat hubungan antara persepsi jemaat GKJ Dayu rentang usia 30
— 50 tahun mengenai DM tipe 2 dengan perilaku pencegahan dini

penyakit DM tipe 2.



5.2.

67

Saran

1.

Bagi Jemaat GKJ Dayu

Hasil yang menunjukkan bahwa seluruh jemaat GKJ Dayu telah
melakukan perilaku pencegahan dini penyakit DM tipe 2 perlu diikuti
pula dengan tindakan nyata dengan melakukan berbagai upaya dalam
melakukan tindakan pencegahan penyakit DM tipe 2. Diketahui pula
bahwa 80% dari responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai
DM tipe 2, sehingga diharapkan jemaat GKJ Dayu dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya melakukan pencegahan dini
penyakit DM tipe 2.

Bagi Tim Komisi Pelayanan Kesehatan GKJ Dayu

Perlu diadakannya sarasehan dengan tema seputar penyakit DM tipe 2
beserta upaya pencegahannya sebagai upaya promosi dan preventif
penyakit DM tipe 2, selain itu dapat dibuat program kerja pemeriksaan
gula darah gratis bagi jemaat GKJ Dayu sekaligus sebagai follow-up
dari penelitian ini untuk mengetahui apakah jemaat GKJ Dayu benar
sudah melakukan upaya pencegahan penyakit DM.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini selanjutnya dapat dilakukan pada subyek penelitian lain
yang memiliki jumlah populasi yang lebih banyak, selain itu juga
dapat dengan mengambil beberapa populasi subyek penelitian yang

berbeda sehingga dapat dilakukan perbandingan.
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